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 Air merupakan sumber pokok kehidupan manusia dibumi. Hampir semua lini kehidupan 
manusia pasti membutuhkan air. Mulai dari kebutuhan untuk mandi, minum, mencuci, bahkan 
kebutuhan industri.   Tak hayal beberapa orang yang hidup di kota-kota besar sering 
mengeluarkan anggaran besar demi mendapatkan kualitas air yang baik untuk aktifitas 
hariannya. Yaitu salah satunya dengan menggunakan air yang di sediakan oleh Perusahaan 
Daerah Air Minum ( PDAM ). Sering masyarakat  di perkotaan kurang memperhitungkan berapa  
anggaran yang dikeluarkan untuk penggunan PDAM. Karena mungkin masyarakat perkotaan 
terlalu sibuk dengan pekerjaan dan lain sebagainya. sehingga pengontrolan penggunaan air 
PDAM kurang di manfaatkan. Padahal dengan kita bisa menghemat pengeluaran pengunaan 
PDAM. Kita bisa mengalokasikan ke kebutuhan yang lain. Pada penelitian ini. Kami 
menggunakan Micocontroler arduino uno ,  Flowmater , dan selenoid yang tujuannya adalah, 
bagaimana caranya kita bisa mengontrol penggunaan air PDAM. Dengan ditambah inputan 
berupa keypad 4x4 dan alat keluaran berupa LCD  16x2.     




Air adalah sumber daya yang sangat 
diperlukan makhluk hidup untuk 
pemenuhan kebutuhan maupun untuk 
konsumsi sebagai penopang hidup secara 
alami. Air menutupi hampir 71% permukaan 
bumi, namun pada penggunaanya ada 
beberapa kriteria air yang layak konsumsi 
manusia diantaranya tidak keruh, tawar,dan 
tidak terkandung zat kimia maupun 
radioaktif. Fungsi air yang bersifat 
menyeluruh dalam aspek kehidupan 
menjadikan semakin berharganya air baik 
dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Pemanfaatan air di indonesia 
digunakan dalam beberapa kegiatan serta 
untuk memenuhi kebutuhan seperti air 
masak untuk konsumsi, mencuci, mandi serta 
keperluan lain, alternatif masyarakat bisa 
mendapatkan air melalui sumur bor maupun 
sumur timba namun pada penerapanya 
tidak semua sumur layak konsumsi karena 
tidak dilakukkanya penyaringan yang 
standar sehingga masih banyak 
ditemukanya zat kimia, parasit, bakteri, 
merkuri pada tanah yang tercampur ke air 
hal ini dapat menimbulkan beragam 
masalah kesehatan jika masuk ke dalam 
tubuh, misal kandungan parasit 
Cryptosporidium di dalam air tanah yang 
merupakan patogen dan dapat 
menimbulkan gangguan pencernaan yang 
mematikan, dalam hal ini Pemerintah 
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mengatur pada pasal No. 14 tahun 1987 
tentang desentralisasi tanggung jawab 
pemerintah pusat disebutkan bahwa 
tanggung jawab untuk menyediakan suplai 
air bersih adalah pada pemerintah daerah, 
sebagai perwujudannya, penyediaan 
sebagian besar kebutuhan air bersih di 
Indonesia dilakukan oleh Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM), yang terdapat di setiap 
provinsi, kabupaten, dan kotamadya di 
seluruh Indonesia. PDAM dituntut untuk 
mampu memberikan pelayanan penyediaan 
air bersih yang sebaik-baiknya kepada 
masyarakat. 
Dari uraian ditas dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut :  
1. Kejadian pelonjakan kenaikan tarif bisa 
diminimalisir dengan cara memberikan 
anggaran pada pemakaian air PDAM. 
2. Setelah biaya anggaran perbulan 
terlewati maka bisa dilakukan 
penghematan oleh pengguna agar 
tagihan tidak melonjak drastis. 
3. Nilai limit yang diinginkan bisa 
diinputkan sesuai anggaran keinginan 
pengguna dan bila tercapai maka kran 
otomatis tertutup. 
4. Diperlukan data akurat mengenai harga 
per-meter kubik dari PDAM 
Untuk membatasi cakupan 
pembahasan masalah pada penelitian 
ini maka diberikan batasan – batasan 
sebagai berikut : 
1. Penghitungan debit air yang masuk 
menggunakan flow water sensor. 
2. Hanya melakukan penghitungan 
pada debit air yang masuk ke pipa 
utama. 
3. Tidak termasuk penghitungan 
tambahan dari pihaak PDAM seperti 
PPN. 
4. Jika debit mencapai batas maka 
harus dilakukan penyetelan ulang 
agar alat bisa kembali berjalan. 
5. Mikrokontroller Arduino Uno 
digunakan sebagai perangkat 
pengendali. 
Setelah memahami permasalah diatas maka 
dibuat tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Memanfaatkan flow water sensor 
untuk penghitungan debit air yang 
melalui pipa paralon. 
2. Menggunakan Buzzer sebagai 
peringatan suara bila mencapai limit 
biaya. 
3. Memanfaatkan alat servo sebagai 
penutup pipa. 
Dari pembuatan alat ini dapat diambil 
manfaatnya sebagai berikut : 
1. Jika limit biaya yang diinginkan 
tercapai pipa paralon akan otomatis 
tertutup. 
2. Bunyi alarm memudahkan 
pengguna mengetahui bahwa 
pemakaian air telah mencapai batas 
diinginkkan. 




Metodologi penelitian merupakan hal 
yang sangat diperlukan sebagai suatu cara 
melakukan langkah - langkah penelitian. 
Metodologi penelitian ini meliputi studi 
literature, analisa permasalahan, desain 
hardware, penulisan program, hasil uji dan 
dokumentasi. 
Pada alat pengendali pemakaian air 
saluran PDAM ada  3 blok yang ada di 
dalam sistem ini diantaranya blok input, blok 
proses dan blok output. 
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Gambar  1.  Blok diagram pengendali 
Metering Air  PDAM Digital 
A. Blok Input 
Pada blok input ini terdapat Keypad 
dan Waterflow, Keypad berfungsi untuk 
menginputkan nominal yang akan 
diproses Arduino kemudian akan 
dihitung debit airnya oleh  Waterflow. 
B. Blok Proses 
Pada blok proses terdapat Arduino Uno 
dan Relay. Arduino Uno berfungsi 
sebagai pusat procesing data yang akan 
dikonvert dari Rupiah ke satuan Liter. 
Jika jumlah debit yang mengalir telah 
sesuai maka akan menghubungkan ke 
Relay untuk memutus aliran Solenoid. 
C. Blok Output 
Blok output terdapat Solenoid, Buzzer 
dan LED. Solenoid berfungsi menutup 
aliran air jika debit yang telah mengalir 
sudah tercapai, Buzzer dan LED befungsi 
memberi peringatan Bahwa pengguna 
sudah mencapai batas penggunaan 




Gambar 2. Skema Hardware Metering Air 
Digital 
 
Gambar di atas adalah  rangkaian 
hardware keseluruhan terdiri dari sensor dan 
Arduino UNO, langkah pertama adalah 
pemasangan sensor Waterflow yang terdiri 
dari 3 kabel yaitu VCC, GND dan kabel 
signal pada pin 12 semua terhubung pada 
port arduino, pemasangan kedua adalah 
relay, arus positif dari suplay daya 12V 
dihubungkan Normali Closed (NC) dan pada 
Normali Open (NO) dihubungkan pada 
bagian positif Solenoid, sedangkan arus 
negativ dilangsungkan dari pusat daya ke 
solenoid.  
Pengontrolan relay sendiri disuplay 
daya dari VCC dan GND aarduino serta 
pengontrolan arusnya terdapat pada kabel 
signal yaang terhubung ke pin 13 Arduino, 
untuk penginputan nominal inputan 
dipasang keypad yang langsung terhubung 
pada pin 3,4,5,6,7,8,9,10, selanjutnya sebagai 
penampil inputan dipasang LCD 2x16 yang 
telah terpasang I2C, terdapat 4 kabel input 
pada I2C yaitu VCC, GND, SDA, dan SCR 
yang terhubung ke arduino. Setelah semua 
hardware sudah terpasang langkah terakhir 
adalah pengujian alat yang sudah dibuat 
dan mendokumentasikannya. 
Pemakaian air di rumah tangga 
dapat dibatasi penggunaannya yaitu dengan 
mensetting system ini menggunakan keypad 
berapa kebutuhan air yang akan dibatasi 
penggunaannya salama satu hari atau satu 
bulan. Dengan memasukkan nilai melalui 
keypad ke mikrokontroler yang ditampilkan 
pada sebuah LCD ukuran 16X2 sesuai dengan 
kebutuhan. Setelah ditentukan jumlah 
pemakaian air kemudian system dijalankan 
secara otomatis akan menghitung debit air 
yang mengalir melalui sensor flow yang 
dipasang pada saluran PDAM. Debit air yang 
dihitung oleh sensor flow ini akan 
dinadingkan dengan jumlah debit air yang 
telah dimasukkan pembatasannya melalui 
keypad. Sistem akan mematikan sendiri jika 
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pemakaian airnya sudah melebihi 
penggunaannya yang telah diset dari awal. 






























Gambar 3. Flowchart pengendali pemakaian 
saluran PDAM. 
 
Gambar 3 merupakan urutan proses 
cara kerja program penelitian. Langkah 
pertama adalah user menginputkan nominal 
rupiah pada Keypad 4x4 dan akan 
ditampilkan pada layar LCD 2x16 I2C, 
selanjutnya nilai Rupiah akan dikonfrensi 
menjadi satuan Liter oleh Arduino, setelah itu 
Solenoid akan terbuka dan mengalirkan air, 
aliran tersebut akan dihitung debitnya oleh 
Waterflow hinga pemakaian kurang dari 
10% dari jumlah pemakaian yang 
dianggarkan, maka user akan mendapatkan 
peringatan, dan bunyi Buzer, Aliran air akan 
tetap mengalir hingga mencapai batas maka 
Solenoid akan tertutup dan memberikan 
sebuah tanda berupa Alarm/Buzzer untuk 
peringatan bahwa penggunaan sudah 
mencapai anggaran yang diinginkan, 
sehingga target bulanan jika sudah terpakai 
maka pengguna bisa melakukan 
peminimalisiran penggunaan air PDAM. 
Sensor Flow 
Sensor flow ini merupakan alat untuk 
mengukur jumlah air yang mengalir dalam 
satuan waktu atau disebut debit air. Sensor 
ini akan mengukur jumlah air mengalir 
menggunakan putaran kincir yang dipasang 
sebuah rotor yang mengandung magnet. Jika 
rotor tersebut berputar akan ditangkap oleh 
sensor hall effect yang menangkap sinyal 
magnetic yang dipasang pada rotor kincir. 
Ada dan tidaknya sinyal magnet yang 
ditangkap oleh sensor hall effect adalah 
sebuah sinyal yang bentukknya kotak yang 
digunakan untuk menghitung debit air. 
Debit air yang mengalir dalam kurun waktu 
tertentu akan menghasilkan volume dari air 
tersebut. Berikut adalah rumus mencari 
volume air : 
V = Q*t …………………………………………….. 1 
Rumus perhitungan debit air (Q) yang 
mengalir adalah (Liter per menit) : 
 
                                               ………………………. 2 
 
 
Spesifikasi Sensor Flow 
Tegangan operasi : 5 - 24 Volt DC 
Arus   : 15 mA 
Tekanan air   : < 1,75 MPa 
Range debit air  : 1 – 30 L/menit 
Luas penampang  : 0,5 inci 
Output   : pulsa  
 
 
Q =( (1000 / (waktu sekarang – 
waktu sebelum) * pulsa_sensor) / 
konstanta_flow_meter 
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Hasil dan Pembahasan 
Setelah dilakukan perancangan dari system 
ini, berikutnya adalah foto hasil dari system 
yang dirancang. 
 
Gambar 4. Perancangan keseluruhan 
 
Pada penelitian ini. Kami 
menggunakan microkontroler arduino 
uno , selenoid dan sensor flowmater. Kami 
menggunakan perancangan prototiype 
seperti gambar diatas, kami 
menggunakan pompa air dengan tenaga 
4000lt/jam untuk menarik air agar bisa 
melalui flowmater.  
Cara kerjanya, langkah awal kita 
memasukkan nilai rupiah pada keypad 
4x4 satuan ribu dan akan di tampilan 
pada layar lcd 16x2,  kemudian secara 
otomatis flowmater akan mengubahnya 
kesatuan liter. Kemudian pompa air 
mengalirkan air melalui flowmater sesuai 
dengan nilai yang di inputkan melalui 
keypad, jika batas liternya sudah selesai 
maka flowater mengirimkan informasi 




Hasil pengujian yang didapat dalam 
pengujian keseluruhan pada alat pengendali 
pemakaian air saluran PDAM adalah 
sebagai berikut: 
No Output Alat Output PDAM 
1 1 L 1,2 L 
2 2 L 2 L 
3 3 L 3 L 
4 4 L 4,2 L 
5 5 L 4,9 L 
6 6 L 6 L 
7 7 L 6,9 L 
8 8 L 7,8 L 
9 9 L 8,9 L 
10 10 L 9,8 L 
Rata-rata eror alat 0,1 % 
 
Rumus error yang digunakan adalah error 
absolut yaitu : 





Dari keseluruhan yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Jika limit biaya yang diinginkan tercapai 
pipa paralon akan otomatis tertutup. 
2. Bunyi alarm memudahkan pengguna 
mengetahui bahwa pemakaian air telah 
mencapai batas diinginkkan. 
3. Pengguna bisa menganggarkan biaya 
tagihan PDAM. 
4. Penghematan yang bisa dilakukakan 
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